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A B S T R A K 

Kemampuan self-regulated sangat penting untuk dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini 
mencakup perilaku, karena individu mengatur tindakan mereka untuk membuat 
mereka tetap berfokus pada pencapaian tujuan. Self regulated learning 
diperlukan oleh mahasiswa untuk dapat menjadikan dirinya pribadi yang 
bertanggung jawab atas dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kebutuhan di lapangan terkait pengembangan self regulated learning dalam 
metakognisi mahasiswa. Subjek penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa dari 
program studi teknologi pendidikan. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan 
dengan metode survei. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Lembar 
kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang self regulated learning 
mahasiswa program studi teknologi pendidikan. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dari data penelitian dilakukan. Berdasarkan temuan 
investigasi yang dilakukan, terlihat bahwa self regulated learning sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran di tingkat universitas. Mahasiswa 
membutuhkan pembelajaran yang bisa meningkatkan kemandirian belajar dalam 
diri  mereka serta bisa menjadi pribadi yang jauh lebih baik. Langkah selanjutnya 
yang diperlukan adalah mengembangkan pembelajaran berbasis self regulated 
learning untuk mahasiswa teknologi pendidikan. 
 

 
A B S T R A C T 

The ability to self-regulate is very important for students to have. This includes behavior, as individuals organize their 
actions to keep them focused on achieving goals. Self regulated learning is needed by students to be able to make 
themselves personally responsible for themselves. This study aims to analyze the needs in the field related to the 
development of self-regulated learning in student metacognition. The subject of this research involved 100 students from 
the educational technology study program. This qualitative descriptive research was conducted using a survey method. 
Data collection using a questionnaire. Questionnaire sheets were used to collect data about the self-regulated learning of 
students in the educational technology study program. Data analysis was carried out in a qualitative descriptive manner 
from the research data carried out. Based on the findings of the investigations conducted, it appears that self-regulated 
learning is needed in learning at the university level. Students need learning that can increase the independence of 
learning within themselves and can become a much better person. The next step needed is to develop self-regulated 
learning based learning for educational technology students. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Self-regulated merupakan proses proaktif dimana individu secara konsisten mengatur dan 
mengelola pikiran, emosi, perilaku dan lingkungan mereka untuk mencapai tujuan akademik (El-Adl & 
Alkharusi, 2020; Kosnin, 2007; van Alten et al., 2020). Self-regulated beroperasi melalui bidang fungsi 
psikologis yang penting dalam belajar yaitu metakognitif (misalnya refleksi diri). Keterampilan self-
regulated, seperti manajemen waktu, pengaturan tujuan, usaha dan ketekunan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang sulit, serta kinerja pemantauan diri seseorang tidak hanya penting untuk keberhasilan 
akademis tetapi juga dapat menjadi komponen kunci dalam kehidupan (McMahon & Oliver, 2001; 
Retnawati, 2016; Wang et al., 2013). Untuk melakukan self-regulated, mahasiswa harus memiliki 
beberapa pilihan yang tersedia bagi mereka, seperti apakah ingin ikut serta, metode apa yang digunakan, 
hasil apa yang akan mereka kejar, dan setting sosial serta fisik mana yang akan mereka kerjakan (Bai et 
al., 2020; Bakar et al., 2017; Balashov et al., 2021). Kemampuan self-regulated mencakup perilaku, karena 
individu mengatur tindakan mereka untuk membuat mereka tetap berfokus pada pencapaian tujuan 
(Chen & Hsu, 2020; H. B. Santoso et al., 2022; Sutarni et al., 2021). Self-regulated learning adalah tindakan 
prakarsa diri (self-initiated) yang meliputi goal setting dan usaha-usaha pengaturan untuk mencapai 
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tujuan, pengelolaan wak-tu, dan pengaturan lingkungan fisik dan social (Atmojo et al., 2020; Balaman, 
2021; Colthorpe et al., 2019). Individu juga mengatur kognisi dan pengaruh. Ketika mereka melakukan 
pembelajaran, mereka megatur kognisi dan pengaruh dengan menjaga efikasi-diri untuk belajar, 
menghargai pembelajaran, memegang harapan pada hasil yang positif sebagai hasil dari pembelajaran, 
mengevaluasi kemajuan tujuan mereka, menentukan seberapa efektif strategi mereka dan mengubahnya 
jika diperlukan, dan menjaga suasana emosi positif (Peters, 2017; Rokhman et al., 2019; Stukalova, 2017). 
Self-regulated learners tidak saja perlu memiliki kognisi (knowledge to build upon), dan metakognisi 
(knowledge and monitoring learning strategy), tetapi mereka juga harus termotivasi menggunakan 
strategi metakognisi mereka untuk membangun pemahaman mereka terhadap bahan-bahan 
pembelajaran (Ainun Fauziah et al., 2019; Ermin, 2021; Ikhsan et al., 2017). Pemahaman konsep tentang 
self-regulation adalah penting dalam pengembangan kemampuan prestasi pebelajar.  

Salah satunya perkembangan yang cukup pesat dalam dunia psikologi pendidikan saat ini adalah 
berkembangnya konsep metakognisi. Inti dari konsep metakognisi ini adalah menggali pemikiran orang 
tentang berpikir ”thinking about thingking”. Metakognitif mengarah pada pemahaman ten-tang 
pengetahuan, suatu pemahaman yang dapat direfleksikan dari penggunaan efektif atau deskripsi 
pengetahuan yang jelas pada pertanyaan (Diandita et al., 2017; Kodri & Anisah, 2020; Septiyani et al., 
2020). Artinya, metakognitif pada dasarnya berkaitan dengan pemahaman seseorang tentang 
pengetahuan yang dimilikinya. Dikalangan para ahli psikologi timbul perdebatan pada pendefinisian dari 
istilah metakognisi. Hal ini berakibat bahwa metakognisi tidak selalu sama di dalam berbagai bidang 
penelitian psikologi, dan juga tidak dapat diterapkan pada satu bidang psikologi saja. Namun, pengertian 
metakognisi yang dikemukakan oleh para peneliti bidang psikologi memberikan penekanan pada 
kesadaran berpikir seseorang tentang proses berpikirnya (Erlin et al., 2021; Istiqomah & Siswono, 2020; 
Septiyani et al., 2020).  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan self regulated dan 
metacognition. Salah satunya adalah penelitian yang menunjukkan konvergensi ukuran laporan diri dari 
metakognisi, korelasi yang signifikan antara metakognisi dan pemantauan akademik, korelasi negatif 
antara metakognisi yang dilaporkan sendiri dan peringkat akurasi, dan korelasi positif antara metakognisi 
dan penggunaan strategi dan metakognisi dan motivasi (Sperling et al., 2004). Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian lain yang menjelaskan peran aktivitas kontrol metakognitif dalam pembelajaran mandiri 
(Efklides, 2011). Hasilnya menunjukkan bahwa komponen metakognitif dianggap perlu tetapi tidak cukup 
untuk pembelajaran mandiri, dan diberi status khusus dalam menjaga efisiensi sistem. Siswa yang dapat 
melindungi niatnya untuk belajar di sekolah dari tujuan atau minat yang bersaing, serta rangsangan yang 
mengganggu, cenderung menyelesaikan tugas sekolah secara memadai bahkan jika nilainya kurang dari 
sempurna. Penelitian ini dilakukan karena melihat kondisi di lapangan beberapa mahasiswa masih 
membutuhkan pembelajaran yang dimulai dari kesadaran diri mereka. Banyak mahasiswa yang masih 
bergantung kepada orang lain dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Sebagai seorang 
mahasiswa, hendaknya memiliki sikap mandiri dalam mempelajarai ilmu-ilmu di tingkat perguruan tinggi. 
Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengkaji lebih dalam tentang Self Regulated Learning agar nantinya 
pembelajarn yang dikembangkan tepat sasaran dan bisa dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa di 
dalam kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan di lapangan, apakah 
mahasiswa membutuhakan Self Regulated Learning dalam pembelajaran. 
 

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Teknik 
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kebutuhan akan pengembangan Self Regulated Learning pada ranag metakognisi mahasiswa. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui survei dengan menggunakan kuesioner google form. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara menganalisis dan meringkas data yang telah 
terkumpul untuk memberikan gambaran tentang kondisi dan situasi yang terjadi di lapangan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data yang diolah oleh peneliti berdasarkan subjek penelitian dari mahasiswa program studi 

Teknologi Pendidikan yang berjumlah 100 mahasiswa. Dari berbagai macam data yang diperoleh, diolah 
secara akurat oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh peniliti dengan cara membuat kuisinoer untuk 
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dibagikan kepada mahasiswa. Kuisiner tersebut diisi oleh mahasiswa tanpa ada intervensi dari peneliti. 
Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti akan dijabarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Data Hasil Kuisioner 

 
Berdsarkan Gambar 1, sebagian besar mahasiswa (85%) menyatakan bahwa memiliki inisiatif 

belajar dari dalam diri tanpa adanya paksaan dari orang lain. Inistaitif belajar ini penting udalam 
mengukur pencapaian hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya inisiatif 
belajar, mahasiswa akan memiliki wawasan yang luas dan inisiatif untuk melakukan proses belajar baik di 
kampus maupun secara mandiri. Kemudian 87% mahasiswa menyatakan bahwa memiliki kemampuan 
untuk mengetahui kebutuhan belajarnya. Kebutuhan belajar mahasiswa sangat beragam. Begitu pula 
dengan potensi mahsiswa. Supaya setiap mahasiswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. Hal 
tersbeut dikarenakan mahasiswa itu sendiri harus memiliki membuat pemetaan kebutuhan dan 
karakteristik setiap siswa di kelas. Sebanyak 86% mahasiwa menyatakan bahwa mampu merancang 
tujuan pembelajaran yang hendak mereka capai. Mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam 
merancang tujuan pembelajaran untuk mereka sendiri.  

Mahasiswa yang memiliki kemampuan meracnag pembelajaran secara mandiri akan memiliki 
pula kemampuan dalam mencapai tujuan yang telah dirancang tersebut. Mereka hendaknya memiliki 
sikap dalam merancang tujuan pembelajaran bagi mereka serta mampu mencapai tujuan yang telah 
mereka tetapkan sebelumnya. 87% mahasiswa menjelaskan bahwa mampu memilih sumber belajar serta 
ketepatan dalam penggunaan sumber belajarnya. Untuk mendapatkan susunan materi yang baik, 
mahasiswa perlu mengambil dari sumber-sumber belajar yang baik. Pemilihan sumber belajar hendaknya 
tidak sembarangan. Dalam pemilihan sumber belajar akan lebih baik jika kita mampu menggunakan 
kriteria tertentu untuk memilih sumber belajar yang akan dipakai. Ini dimaksudkan agar sumber belajar 
yang dipilih tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta efisien jika diterapkan dalam 
pembelajaran. Kemudian berdasarkan hasil kuisioner 85%nya menyatakan bahwa mereka mampu 
menyusun strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajar yang telah dilakukan. Strategi belajar 
diperlukan sebagai langkah sukses dalam menempuh pembelajaran. Penerapan strategi belajar tiap 
mahasiswa akan berbeda satu dengan yang lain. Hal yang bisa diterapkan ialah strategi yang disesuaikan 
dengan gaya belajar mahasiswa. Karena gaya belajar mahasiswa pada dasarnya adalah kemampuan 
belajar yang dimiliki siswa dimana sesuai dengan bakat dan kemampuannya masing-masing. Sebagian 
besar mahasiswa sejumlah 89% mengatakan bahwa mereka menjalin Kerjasama dengan orang lain. 
Dalam dunia pendidikan, keterampilan kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan dalam 
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, 
sebab pada dasarnya suatu komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa individu yang 
belajar sendiri-sendiri.  

Hasil kuisioner juga menunjukan sebanyak 86% mahasiswa menyatakan bahwa mereka mampu 
membangun makna dari pengetahuan yang mereka peroleh. Mahasiswa mampu mengembangkan 
pengetahuan karena ia mempunyai bahasa yang mampu mengkomunikasikan informasi. Jalan pikiran 
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yang melatarbelakangi informasi tersebut, serta memiliki kemampuan berpikir dengan mengikuti suatu 
alur kerangka berpikir tertentu. Sebanayak 88% Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka mampu 
mengontrol diri dalam melakukan suatu tindakan. setiap mahasiswa tentunya harus mampu mengontrol 
diri agar dalam menjalankan sesuatu hal dengan lebih terarah. Kemudian, dengan kemampuan 
mengontrol diri, mahasiswa  secara tidak langsung mampu untuk membangun perilaku baik, lebih 
bertanggung jawab, bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain, serta menjalin harmonisasi dengan 
orang lain. Kemampuan mengontrol diri secara tak sadar dapat berkembang dan berguna selama proses 
kehidupan individu tersebut dalam menghadapi berbagai kondisi di hidupnya, baik sekarang atau di masa 
yang akan datang. 
 
Pembahasan  

Self-regulated merupakan sebuah proses dimana seseorang mahasiswa mengaktifkan dan 
menopang kognisi, perilaku, dan perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian suatu 
tujuan (Dabbagh & Kitsantas, 2005; Ozer & Akçayoğlu, 2021; Zimmerman, 2002). Ketika tujuan tersebut 
meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan adalah self-regulated. Self-regulated dapat berlangsung 
apabila mahasiswa secara sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi 
perhatian pada instruksi-instruksi, tugas-tugas, melakukan proses dan menginter-pretasikan 
pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk mengingatnya serta mengembangkan dan memelihara 
keyakinannya positif tentang kemampuan belajar dan mampu mengantisipasi hasil (Delima & Cahyawati, 
2021; Musso et al., 2019; E. Panadero et al., 2017). Penelitian sebelumnya memberikan istilah self-
regulated dalam belajar dengan istilah istilah self regulated, yaitu suatu kegiatan belajar yang diatur oleh 
diri sendiri, yang di dalamnya individu mengaktifkan pikiran, motivasi dan tingkah lakunya untuk 
mencapai tujuan belajarnya (Hidayat et al., 2020).  Self-regulated adalah kemampuan untuk menjadi 
partisipan yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku (behavior) di dalam proses belajar 
(Ernesto Panadero et al., 2016; Harry B. Santoso et al., 2014; Wise & Hsiao, 2019). Self-regulated adalah 
suatu usaha untuk memper-dalam dan memanipulasi jaringan asosiatif dalam suatu bidang khusus (yang 
tidak perlu membatasi pada isi akademik), dan memonitor serta meningkatkan proses-proses yang 
mendalam. Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa self-regulated adalah proses bagaimana 
seorang mahasiswa mengatur pembelajarannya sendiri untuk mencapai tujuan belajar (Bakar et al., 2017; 
Garcia et al., 2018). 

Karakteristik yang berhubungan pada self-regulated sama dengan karakteristik yang 
berhubungan dengan per-forman yang tinggi, kecakapan pebelajar yang tinggi (high-capacity students), 
sebagai lawan dari performan yang rendah atau ketidakmampuan belajar (learning disabilities). Menurut 
penelitian sebelumnya menyatakan hasil penelitian tentang karakteristik perbedaan para mahasiswa 
yang belajar dengan self-regulated dengan yang tidak adalah sebagai berikut: mereka familiar dan 
mengetahui bagaimana menggunakan suatu seri strategi kognitif (repetisi, elaborasi, dan organisasi), yang 
membantu mereka menyelesaikan, mengubah (transform), mengatur (or-ganize), memperluas 
(elaborate), dan memperoleh kembali informasi (recover information) (Wang et al., 2013). Pada akhirnya, 
karakteristik mahasiswa dalam self-regulated adalah mereka melihat diri mereka sebagai agen perilaku 
mereka sendiri, mereka percaya belajar adalah proses proaktif, mereka memotivasi diri dan 
menggunakan strategi-strategi yang memungkinkan mereka meningkatkan hasil akademik yang 
diinginkan. 

Metakognisi berarti kesadaraan seseorang mengenai proses berpikirnya dan kemampuannya un-
tuk mengontrol proses tersebut. Metakognisi melibatkan pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang 
aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kogni-tifnya (Ikhsan 
et al., 2017; Usman, 2014). Metakognisi adalah berpikir tentang berpikirnya sendiri atau kognisi 
seseorang tentang kognisinya sendiri. Metakognisi sebagai kemampuan seseorang dalam belajar, yang 
mencakup bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa yang sudah dan belum diketahui, yang terdiri dari 
tiga tahapan yai-tu perencanaan mengenai apa yang harus dipelajari, bagaimana, kapan mempelajari, 
pemantauan terhadap proses belajar yang sedang ia lakukan, serta evaluasi terhadap apa yang telah 
direncana-kan, dilakukan, dan hasil dari proses tersebut . Terdapat hubungan kuat antara keterampilan 
metakognisi dengan aktivitas self-regulated. Self-regulated dapat meningkatkan keterampilan 
metakognisi, kare-na self-regulated menuntut mahasiswa mengontrol sendiri pengetahuan (Balashov et 
al., 2021; Berger & Karabenick, 2016). Kegiatan mengontrol sendiri pengetahuan mengantarkan 
mahasiswa mengetahui posisi belajarnya ketika mereka membangun pengetahuan, akibatnya 
keterampilan metakognisi mahasiswa dapat terlatihkan melalui kegiatan refleksi diri, merencanakan 
kembali, memantau ulang, dan mengevaluasi kembali hasil belajarnya (Ikhsan et al., 2017; Usman, 2014). 
Keterampilan metakognisi terdiri dari empat komponen, yaitu: Memprediksi (Prediction) Ket-erampilan 
memprediksi merupakan keterampilan dalam membuat perkiraan atau meramalkan sesuatu; 
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Merencanakan (Planning) Keterampilan merencanakan merupakan keterampilan merancang sesuatu 
yang akan dilakukan, Memonitor (Monitoring) Keterampilan memonitor meru-pakan keterampilan yang 
mengacu pada kesadaran seseorang yang sejalan dengan pemahaman dan pelaksanaan tugas, 
Mengevaluasi (Evaluation) Keterampilan mengevaluasi merupakan keterampilan melakukan penilaian 
terhadap produk dan proses pengaturan belajar mahasiswa (Ermin, 2021; Kodri & Anisah, 2020).  

Pada dasarnya sebagian besar individu dapat mengembangkan kemampuan self-regulated atau 
pengaturan dirinya dalam belajar, berinteraksi, dan bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
(Boekaerts & Niemivirta, 2000; Musliha & Revita, 2021). Pengajar hendaknya membantu mahasiswa 
menjadi expert learners antara lain melalui: penggunaan strategi yang jelas dalam pembelajaran, misalnya 
strategi mengulang, elaborasi, or-ganisasional, pemahaman dan pemantauan, serta strategi afektif, latihan 
menerapkan self-regulated secara ekstensif dalam waktu lama serta diikuti dengan pemberian umpan-
balik yang in-formatif dan korektif, pengembangan keterampilan berpikir reflektif misalnya cara bertanya 
pada diri sendiri (Harahap, 2020; Harry B. Santoso et al., 2014). Implikasi dari penelitian ini memberikan 
gambaran terkait kebutuhan di lapangan terkait pengembangan self regulated learning dalam 
metakognisi mahasiswa. Penelitian ini akan bermanfaat bagi pendidik sebagai pedoman terkait 
pengimplementasian self regulated learning dan mengasah metakognisi mahasiswa. Keterbatasan pada 
penelitian ini terletak pada instrument penelitian yang hanya mengandalkan kuisioner saja. Diharapkan 
penelitian yang akan datang mampu membuat penelitian sejenis menjadi lebih valid dengan 
menambahkan instrument pendukung. 
 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, bahwa self regulated learning sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran untuk mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 
Mahasiswa membutuhkan pembelajaran yang bisa meningkatkan kemandirian belajar dalam diri  mereka 
serta bisa menjadi pribadi yang jauh lebih baik. Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran akan 
berdampak baik bagi kemajuan pendidikan tinggi. 
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